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Pedoman Transliterasi

Transliterasai kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor 158 Tahun 1987 — Nomor
0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translitrasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut :

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

\ Alif - -

2 Ba B be

< Ta T te

< Sa S es dengan titik di atas

z Jim J je

z Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha KH |Ka-ha

3 Dal D De

3 Zal 7 zet dengan titik di atas
D Ra R Er

J Zai Z zet

e Sin S Es

U Syin SY es-ye
o Sad S es dengan titik di bawah
U Dad D de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
L Za Z zet dengan titik di bawah
e ‘ain ' koma terbalik di atas

¢ Ghain G ge

3 Fa F ef

K] Qaf Q ki

& Kaf K ka

Jd Lam L el

a Mim M em

O Nun N en

3 Wau N we

A Ha H Ha

s Hamzah ' apostrof

4 ya' Y Ya

vi
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ABSTRAK

[slam adalah suatu agama yang didasarkan pada dua sumber pokok yaitu
al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Kita diperintahkan agar selalu berpegang pada al-
Qur'an dan sunnah, bila terjadi perselisihan harus dikembalikan kepada keduanya,
yaitu al-Qur'an dan Sunnah Nabi.

Memeluk Islam merupakan fitrah bagi manusia, dengan rasa tanggung
jawab untuk memelthara dan mempertahankannya tanpa adanya suatu paksaan
dan berdasarkan keyakinannya serta ketkhlasannya untuk memeluk Islam.

Islam memberikan kebebasan kepada masing-masing individu, dan Islam
sebagai agama tidak memaksakan — untuk dipeluk — kepada siapa pun. Dari sini
kemudian memunculkan kegelisahan ketika melihat konsep riddah yang selalu
menjadi kredo besar untuk mengecam dan menyerapah mereka yang “keluar” dari
agama Islam ke agama laia. Wajah Islam menjadi kontradiktif, antara doktrin
besar “kehebasan dalam beragama”, dan komunalisme konsep riddah ini.

Sejauh ini, penafsiran Islam klasik masih menetapkan Riddah sebagai
kriminalitas keagamaan, yakni keluar dari Islam yang harus dihukum inati.
Hampir tidak ada fuqaha yang menafsirkan persoalan riddah inmi sebagai
“kejahatan politik”. Para fugaha menafsirkan hadis Nabi yang menghalalkan
darah orang murtad, serta perang riddah pada masa Abu Bakar sebagai
kriminalitas keagamaan, oleh karena itu orang “murtad” harus dibunuh.
Pandangan ini dipegang secara kukuh bahkan bagi kelompok “fundamentalis
Islam dijadikan sebagai dasar legitimasi untuk menumpas sekte lain seperti yang
dilakukan rezim Mullacracy Iran atas sekte Baha'i.

Murtad yang dalam bahasa Arabnya adalah riddah, apabila merupakan
“delik” dan bagi yang melakukannya dihukum mati, maka timbullah masalah
apabila dihubungkan dengan prinsip Islam yang menetapkan kebebasan beragama
dan Hak Asasi Manusia (HAM).

Bukan murtad itu an sich yang menyebabkan harus diperangi, akan tetapi
kemurtadan yang diseriai pengrusakan, fitnah dan pembangkangan. Seseorang
dihukum atau dikenai sanksi sesuai dengan kejahatan yang telah diperbuatnya.
Jika keluamnya seorang dari Islam tanpa disertai dengan perbuatan-perbuatan
seperti pembangkangan tidak pula menimbulkan fitnah, dapatkah ia dikatakan
telah melakukan delik dengan kemurtadan itu?

Untuk menjawab persoalan tersebut, maka dalam skripsi ini, penulis akan
mengkaji hadis-hadis tentang ridduh dan relevansinya dengan kebebasan
beragama, serta relevansi hadis-hadis tersebut dengan realitas kekinian dengan
menggunakan metode ma'an al-Hadis. Metode tersebut merupakan tawaran
Musahadi HAM, yaitu dengan menentukan validitas dan otensitas hadis dengan
menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetapkan oleh para kritikus hadis.
Kemudian menjelaskan makna-makna hadis tersebut dengan menganalisa matan
melalui kajian linguistik (kebahasaan), mengumpulkan hadis-hadis yang setema
(tematis-konprehensif) dan mengkonfirmasikannya dengan al-Qur'an. Dalam
analisa matan juga diperlukan analisa historis, yakni latar belakang munculnya

X



hadis, lalu ditangkap makna universal, dan pesan moral yang tercakup dalam
hadis tersebut (generalisasi).

Adapun hasil yang dicapai dari penelitian tersebut dengan metode ma'ani
al-Hadis menunjukkan bahwa kualitas hadis-hadis tentang riddah itu adalah
hasan sahih dan juga memberikan pemahaman bahwa orang yang mengganti
agamanya dengan agama lain selain Islam dan disertai pengrusakan, melakukan
gangguan terhadap kaum muslimin, membuat fitnah dan lain sebagainya, maka
orang tersebut harus dihukum mati atau dibunuh. Adapun hukuman tersebut tidak
disebutkan dalam al-Qur'an, hanya saja amal kebajikan yang dilakukan orang
tersebut sewaktu di dunia dinyatakan batal atau rusak. Dan hukuman tersebut
diserahkan pada Allah Swt di akhirat kelak.

Dengan demikian hadis-hadis tersebut apabila dikonfirmasikan dengan al-
Qur'an yang menyatakan kebebasan beragama sangatlah bertentangan, dan hadis
tersebut tergolong hadis musyki/, oleh karena itu dibutuhkan pengkompromian
dengan ayat-ayat lain yang menyatakan diperbolehkan atau tidaknya orang murtad
tersebut dihukum mati atau diperangi. Serta pemaknaan konsep riddah tersebut
harus ditinjau kembali secara proporsional, yaitu disesuaikan dengan ranah hak
asast manusia dan humanisme.
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98]

dalam kodifiikasi dan penelitian validitasnya, tetapi juga berkembang pada
pemaknaan yang tepat untuk sebuah matan hadis yang dapat dibuktikan
keuniversalan ajaran Islam. Pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri
dalam diskursus hadis. Pemaknaan hadis ditentukan terhadap hadis yang telah
jelas validitasnya, minimal hadis-hadis yang dikatagorikan bersanad Hasan.'
Pemaknaan hadis — fahm al-hadis -, meminjam istilah Syuhudi Ismail merupakan
sebuah usaha untuk memahami matan hadis secara tepat dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya. Indikasi-indikasi
yang meliputi matan hadis akan memberikan kejelasan dalam pemaknaan hadis
apakah suatu hadis akan dimaknai dengan tekstual ataukah kontekstual.
Pemahaman akan kandungan hadis apakah suatu hadis tersebut itu termasuk
katagori temporal, lokal, universal juga mendukung pemaknaan yang tepat
terhadap hadis. Pemaknaan hadis menjadi kebutuhan mendesak untuk wacana-
wacana keislaman yang hadir banyak mengutip literatur-literatur hadis yang pada
gilirannya mempengarchi pola pikir dan tingkah laku masyarakat.

Islam adalah sebagai suatu agama yang lengkap, sempurna, universal dan
berlaku untuk selama-lamanya disegala masa dan tem[;at. Hal ini dinyatakan

dalam firman Allah Swt.
e Ly e e Sk \),_éa-.:a,_éasc,kg\,,;\

1 Q_‘:b)))\__“)/‘

0 M. Syuhudi ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), him. 89.

X

"' Q.S. Al Maidah (5) : 3.



Sebagai hukum yang berlaku untuk segala zaman dan tempat, maka
hukum Islam itu sifatnya umum. Artinya sifat dan perundangannya itu ditujukan
secara keseluruhan tidak pada perorangan saja melainkan untuk semua hal, semua
orang, dan semua masyarakat, yang pada prinsipnya setiap penetapan hukum itu
haruslah memperhatikan kepentingan masyarakat, memelihara tujuan syara’,
menarik kebaikan dan menolak segala kerusakan atau mafsadah dalam kehidupan

masyarakat.12 Sesuai dengan kaidah :

4 QV\W\C{»,&-——&\

Memeluk Islam merupakan fitrah bagi manusia dengan rasa
tanggungjawab untuk memelihara dan mempertahankannya tanpa adanya suatu
paksaan dan berdasarkan keyakinannya serta keikhlasannya untuk memeluk
[slam. Oleh karena itu Islam sangat menjunjung tinggi hak-hak manusia, untuk itu
di tetapkanlah berbagai kebebasan umum, terutama tentang pemeliharaan
kemuliaan jiwa, kehormatan harta benda dan tempat tinggal: kebebasan menganut
keyakinan, kebebasan menyatakan pendapat, kebebasan memilih pekerjaan, dan
kebebasan belajar sebagai suatu hak dan kewajiban. o

Kebebasan tidaklah tanpa batas, seperti anarkhisme, tetapi harus dibatasi
oleh hak-hak orang lain dan kepentingan umum. Jadi konsep kebebasan itu tidak

selamanya satu irama tetapi berbeda-beda, karena perbedaan generasi, lingkungan,

"2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Adar Bagi Umat Islam (Yogyakarta: Perpustakaan UII,
1990), him. 18.

13 Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hlm. 71,

4 Subhi Mahmasani, Konsep Dasar Hak-Hak Asasi Manusia alih bahasa Hasanuddin.
(Bogor: Tinta Mas, 1993), him. 18.



perouatan atau tidak melakukannya tanpa mengganggu hak-hak orang lain dan
melampaui batas perundang-undangan.

[slam memberikan kebebasan kepada masing-masing individu, dan Islam
scbagai agama tidak memaksakan — untuk dipeluk — kepada siapa pun. Dari sini
kemudian memunculkan kegelisan ketika melihat konsep riddah yang selalu
menjadi kredo besar ﬁntuk mengecam dan menyerapah mereka yang “keluar” dari
agam Islam ke agama lain. Wajah Islam menjadi kontradiktif, antara doktrin besar
“kebebasan dalam beragama” seperti yang telah disebutkan. Oleh karena itu
dibutuhkan pemaknaan dan pembokaran atas konsep riddah tersebut yang sensitif
pluralis.'®

Dalam diskursus figh, konsep ridduh banyak dipertanyakan dan
diperdebatkan oleh kalangan pemikir muslim. Konsep ini dianggap bersifat
diskriminatif, karena figh klasik hanya memberlakukan konsep tersebut secara
sepihak. Padahal dilain pihak, kebebasan beragama merupakan salah satu hak
asasi manusia yang bersifat universal. v

Ungkapan adanya jaminan kepada umat manusia untuk menganut salah

satu agama yang diyakininya menempatkan peran Islam sendiri sebagai sebuah

S Ibid.., him. 49. Kebebasan akan terwujud ketika undang-undang tersebut
diaplikasikan, dengan segala bagian-bagiannya, kepentingan individu dan kelompok secara
bersama-sama, dalam satu sistem yang sama. Lihat juga. Mahmud Muhammad Thaha, Arus Balik
Syari'ah (Yogyakarta: LKi5, 2003), hlm. 53.

'S Nur Khalik Ridwan, Detik-Detik Pembougkaran Agama: Mempopulerkan Agama
Kebajikan, Menggagas Pluralisme-Pembebasan (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2003), him. 194-195.

17 Tentang wacana kebebasan beragama termaktub dalam Q.S. al-Baqarah (2) : 256.



agama. Karena dalam prinsip dasar Islam, Islam tidak pernah merampas
kehidupan orang lain hanya karena alasan agama.'®

Berkaitan dengan persoalan di atas, kiranya penulis perlu menjelaskan
terlebih dahulu pengertian riddah. Riddah yang dalam ilmu sharaf termasuk isim
masdar dari akar kata aradda-yuriddu-irtidadan'riddah yang secara etimologi
berarti kembali atau berubah. Sedang secara syar’i riddah berarti keluar dari Islam
atau memutuskan hubungan dengan Islam."” Dengan demikian yang dimaksud
dengan riddah dalam hal ini adalah orang yang keluar atau memutuskan
hubungan dengan Islam kepada kekafiran. Sedangkan apabila kata irtaddu
dihubungkan dalam QS. Muhammad [47]:25 itu tidak termasuk dalam konteks
keluar dari Islam ke komunitas agama lain, misalnya Yahudi dan Nasrani, akan
tetapi irtadda disini mempunyai arti yaitu orang yang masuk dalam kelompok
penindas Makkah untuk mengusir Nabi. Sebab secara real Islam memberikan
kebebasan soal pemilihan agama.

Menurut Abd Qadir ‘Audah perbuatan riddah dépat dikatagorikan ke
dalam hukum pidana atau termasuk jarimah. Jarimah dalam pengertian ini sama
artinya dengan kata jinayat, *' yang secara teoritis adalah hukum pidana. A#kam
al-Jinayat dimaksudkan oleh syara’ adalah untuk melindungi kepentingan dan

keselamatan umat manusia dari ancaman tindak kejahatan dan pelanggaran hak

18 Oktoberiansyah, “Riddah dan Kebebasan Beragama”, Tesis Magister, Pasca Sarjana
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997, hlm. 35.

¥ Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyr” al-Jina’i al-Islam Muqaranah bi al-Qapun al-Wad'i
(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994), him. 706

20 Nur Khalik Ridwan, Defik-Detik.., him. 197-198.

2 Mengenai perbedaan istilah jarfmah dan jinayat. Lihat Abd Qadir ‘Audah, AL-T. asyri’
al-Jinai al-Islami (Kairo: Dar al-* Arabiyyah, 1383/1963), him. 18-19.



asasi manusia, sehingga dapat tercipta suasana kehidupan yang aman dan tertib.*
Dalam Islam, prinsip-prinsip dan aturan hukum publik ditentukan berdasarkan
pada teks al-Qur'an dan sunnah. Adapun hukum publik ditentukan berdasarkan
tuntutan perkembangan pen;ikiran manusia atau dikenal dengan 1jtithad oleh para
ahli hukum,

Beberapa ayat al-Qur'an yang menjad: legitimasi terhadap hukuman
murtad antara lain : Q.S. al-Bagarah (2):217, Q.S. Muhafnmad (47):25, dan Q.S.
al-Maidah (5):54. kandungan ayat tersebut, tidaklah secara tegas menghukum
murtad dengan hukurnan mati, tetapi ayat-ayat tersebut hanya banyak
mengemukakan bahwa murtad dihukum dengan azab Allah di akhirat kelak.”
Artinya murtad dianggap bebas dari hukuman apapun selama di duma. Dalam
kesempatan ayat lain, Q.S. al-Bagarah (2):256, dikemukakan secara tegas bahwa
tidak terdapat unsur pemaksaan dalam kehidupan beragama. Dalam nas al-Qur'an
terdapat ketentuan ayat yang berkaitan dengan perbuatan riddah. Namun tidak ada
satupun ayat yang memberikan ketegasan bahwa perbuatan riddah merupakan
Jarimah yang pelakunya dapat dipidana mati. Kalaupun Allah mengancam
perbuatan tersebut, hanya. dalam bentuk ancaman sanksi yang bersifat
ukhrawiyyah. Pernyataan bahwa Islam menghukum orang murtad dengan

hukuman mati, sebenarnya sama sekali tidak terbukti dalam al-Qur'an.”*

*? Taufiq, ”Dimensi Filosofi Hukum Pidana Islam, Sebuah Ikhtiar Pengembangan Pidana
Nasional”, Mimbar Hukum, no. 13, tahun 1994, him. 13.

B Halimah, Hukum Pidana Syari'ah Islam Menurnt Ahlussunnah (Jakarta: Bulan
Bintang, 1970), him. 382.

2 H A.R. Gibb (ed), “Apostasy” dalam Shorter Encyclopedia of Islam, Leiden: E.J. Brill,
1976. '
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Berkenaan dengan ketentuan hukum pidana Islam, secara umum dibahas
dalam kitab-kitab figh jinayah yang pada umumnya dijelaskan bahwa ketentuan
nas tentang uqubah dalam jarimah huhud adalah sudah final.

Abd al-Qadir ‘Audah dalam karya monumentalnya A/-Tasyri” al-Jinai al-
Is/ami; banyak memberikan informasi sekaligus analisisnya berkenaan dengan
teori-teori hukum pidana Islam. Dalam upaya pengembangan pemikiran hukum
pidana Islam, buku ini dianggap representatif untuk dijadikan referensi guna
mendukung penelitian dalam ranah hukum Islam. Selain disebutkan asas-asas
hukum pidana Islam juga hal-hal pokok lainnya dengan didukung dengan
argumen yang konstruktif terdapat dalam buku ini.

Dalam buku Hukum Pidana Syari’at Islam, Halimah membahas hukuman
tentang riddah. la tidak mengakui adanya hukuman orang yang murtad dengan
jelas, bahwa ketentuan al-Qur'an tidak ada yang memberikan sanksi dunia, juga
berupa hukuman, tetapi hanyalah hukuman yang bersifat ukhrawi. Penafsiran
yang menyatakan bahwa riddah baru mempunyai akibat hukum mati, jika disertai
dengan pembelotan seorang muslim kepada pihak musuh, tidak diperlukan lagi
karena akibat hukuman dari delik yang serupa itu telah ditetapkan dalam delik
muharabah. *®

Fuad Kauma dalam karyanya Murtad Tanpa Sadar, secara panjang lebar
menjelaskan sebab-sebab orang yang bisa dianggap murtad. Dia menjelaskan

bahwa hukuman yang layak bagi orang murtad adalah hukuman mati sambil

3% Halimabh, Hukum Pidana Syari‘at Islam, Menurut 4jaran Ahlussunnah (Jakarta: Bulan
Bintang, 1971), him. 374-384.
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mengutip hadis Nabi Saw. di atas. Hampir tidak jauh berbeda, kalau tidak
dikatakan sama, antara pendapat Fuad Kauma dengan pendapat ulama klasik.

Yusuf Qardawi dalam kitabnya Hukum Murtad Tinjauan Al-Qur'an dan
Al-Sunnah, dalam karyanya itu, Dia mengupas secara cukup cermat dan hati-hati
ketika memutuskan hukuman yang pantas bagi orang yang murtad. Dia juga
membedakan hukuman antara murtad ringan dan murtad berat yang dijelaskannya
cukup detail sambil mengutip hadis tentang hukuman mati bagi orang murtad dan
ayat-ayat al-Qur'an yang terkait dengan persoalan itu.

Oktoberiansyah dalam tesisnya yang berjudul Riddah dan Kebebasan
Beragama,36 ia menitikberatkan pada persoalan munculnya konsep riddah dan
kebebasan beragama. Dalam kesimpulannya ia menjelaskan bahwa al-Qur'an
melarang adanya pemaksaan agama, dan hal itu tidak berarti al-Qur'an
membenarkan semua agama yang ada. Hukuman bunuh bagi murtad, harus
dipahami sesuai dengan konteks historis, dan murtad pada masa Nabi itu lebih
disebabkan oleh situasi perang dan adanya pembelotan murtad kegaris musuh,
serta kemurtadan pada masa Abu Bakar itu disebabkan adanya pemberontakan
pada pemerintah yang sah.

Saudara Ibi Satibi dalam skripsinya yang berjudul Riddah dalam Islam:
Studi Pemikiran An-Na'im dan Komaruddin Hidayah, 7 ja memberikan kontribusi
pemikirannya yang menitikberatkan pada pemikiran kedua tokoh tersebut tentang

riddah dalam Islam. Ibi Satibi berusaha menemukan titik kesamaan dan

* Oktoberiansyah, “Riddah dan Kebebasan Beragama™.

¥ Ibi Satibi, “Riddah Dalam Islam : Studi Pemikiran Al-Na’im dan Komaruddin
Hidayah”, Skripsi, Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002.



perbedaan yang dimiliki kedua tokoh tersebut berkaitan dengan pemahamannya
tentang riddah atau konsep riddah dalam Islam. Dia menyimpulkan bahwa riddah
dalam hukum Islam perlu redefinisi. Dalam hal ini riddah harus dikembalikan
kepada definisi yang proporsional, yakni dipahami dalam ranah hak asasi manusia
dan humanisme.

Hakam Zamzani Rum dalam sebuah tulisannya Hukuman Mari Bagi
Orang Murtad : Studi Sanud dun Mutan Hadis-Hadis Riwayat Al-Nusa 'i,** dalam
tulisannya tersebut dia menitikberatkan pada hukuman mati bagi orang murtad
dengan mengkaji hadis-hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa’i. Dia
menyimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut berkualitas sahih baik dari segi sanad
maupun matannya. Dengan adanya penelitian sanad dan matan yang telah
dilakukan tersebut, maka perlu kiranya untuk penelitiar. febih mendalam, yaitu
dengan mengkaji makna-makna yang terkandung dalam hadis tersebut, kemudian
dikorelasikan dengan ajaran-ajaran pokok al-Qur'an lalu dikontekstualisasikan
pada masa kekinian melalui studi atau kajian ma’ani al-hadis. Inilah urgensinya
penelitian tersebut dilakukan.

Sedangkan pembahasan masalah kebebasan beragama, Mahmud
Muhammad Thaha dalam bukunya yang berjudul Al-Risalah al-Saniyah min al-
Islam, dengan penerjemah Khoiron Nahdiyyin, dalam sub judul bukunya
menerangkan tentang kebebasan mutlak bagi individu dan pengabdian syari’ah
pada kebebasan mutlak individu. la memandang bahwa kebebasan dalam Islam

adalah mutlak, merupakan hak setiap individu sebagai manusia tanpa memandang

38 Hakam Zamzani Rum, “Hukuman Mati Bagi Orang Murtad : Studi _Sanad dan Matan
Hadis-Hadis Riwayat Al-Nasa’i”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Tahun 2001. |



agama ataupun etnisnya. Dan kebebasan tersebut harus diimbangi dengan
kewajiban dengan mempergunakannya secara baik.

Buku-buku di atas tanpa mengurangi arti pentingnya dalam penelitian ini
belumlah cukup memadai, walaupun penyusun sendiri mengakui bahwa masing-
masing dari buku-buku tersebut saling melengkapi dalam memberikan masukan

dan informasi dalam penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka (Jibrary research) dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Sebuah metode yang bertujuan untuk
memecahkan permasalah yang ada pada saat sekarang ini, dengan teknik
deskriptif, yaitu penelitian, analisis, dan klasifikasi. Adapaun operasional
penelitian ini menggunakan langkah kerja ma'ani al-hadis. Yakni dengan
menentukan validitas dan otensitas hadis dengan menggunakan kaedah kesahihan
hadis, mencoba menelusuri historisitas hadis (asbab al-wurud al-hadis),
menjelaskan makna yang terkandung dalam matan hadis, mencoba
mengkonfirmasikan hadis tersebut dengan al-Qur'an, dan
mengkontekstualisasikan dalam kehidupan kekinian.

Adapun data-data tersebut, diperoleh dari beberapa kitab hadis diantaranya
kutub al-tis'ah. Dalam penelusuran hadis, penyusun menggunakan kitab Mujam
Mufahras li Alfiz al-Hadis, yakni dengan mencari kata-kata pokok yang ada
dalam hadis yang penyusun teliti, kemudian kata-kata pokok tersebut dicari dalam

kitab-kitab hadis. Hasil dari penelusuran tersebut digeneralisasikan, yakni

i
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Lampiran [

1.

BIOGRAFI ULAMA HADIS

Imam Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu 'Abdillah Muhammad Ibn Isma'il Ibn
Tbrahim Ibn al-Mugirah Tbn Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari. Dilahirkan pada
hari Jum'at 13 Syawal 194 H di Bukhara, dan meninggal pada tanggal 30
Ramadan tahun 256 H pada usia 62 tahun. Ayalinta adalah seorang ulama
hadis yang pernah belajar di bawah bimbingan sejumlah tokoh termasyhur
saat itu seperti Malik Ibn Anas, Hammad Ibn Zaid dan Ibn Mubarak. Al-
Bukhari belajar hadis dan mustalahnya kepada sekitar 289 orang ulama
hadis. Berkat ketekunannya, ia menjadi ahli takhrij hadis terbesar
sepanjang sejarah dan hasil takhrijnya dianggap valid.

Imam Abu Dawud k

Nama lengkapnya adalah Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'as bin Ishaq
bin Basyir bin Syidad bin Imran al-Azdi al-Sijistani. Beliau dilahirkan di
Sijistan — suatu kota di Bashrah — pada tahun 202 H. Beliau mempelajari
al-Quran dan literature (bahasg) arab serta sejunlah materi lainnya
sebelum mempelajari hadis. Setelah dewasa, beliau melakukan rihlah
dengan lebih intensif untuk mempelajari hadis. Beliau melakukan
perjalanan ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Jazirah Arabia, Naisaburi, dan
Bashrah. Perjalanan tersebut dilakukan untuk mendapatkan hadis
sebanyak-banyaknya untuk dijadikan referensi dalam penyusunan kitab
Sunnahnya. Beliau meninggal pada tanggal 16 Syawal tahun 275 H dalam
usia 73 tahun di Bashrah.

Imam Al-Turmuzi

Imam al-Tirmizi memiliki nama lengkap Abu Tsa Muhammad ibn 'Isa 1bn
Tsaurah ibn Musa ibn al-Dhahak al-Sulami al-Bughi al-Tirmizi. Yang
lebih terkenal dengan sebutan Abu 'Isa, bahkan dalam kitab a/-Jami’ al-
Sahihnya ia selalu memakai subutan Abu 'Isa. Ia dilahirkan pada tahun 209
H di kota Tirmiz sebuah kota di tepi sungai Jihun di Khurasan dan
meninggal pada malam Senin tanggal 13 Rajab pada tahun 279 H di desa
Bugh dekat kota Tirmiz dalam keadaan buta. Beliau banyak mencurahkan
hidupnya untuk menghimpun dan meneliti hadis, ia banyak melakukan
perlawatan ke berbagai penjuru negeri, diantarnya Hijaz, Hurasan, dan
lain-lain.

Imam Ibn Majah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad ibn Yazid ibn Majah
al-Rubay'iy al-Qazwiniy al-Hafiz dengan nama kunniyah Abu Abdullah.
Beliau lahir pada tahun 209 H./824 M. Dengan demikian nama asli
pengarang kitab Surnar. /bn Majah adalah Muhammad ibn Yazid.
Sedangkan tempat kelahiran Ibn majah tidak ada sumber yang



il

menjelaskan. Beliau memulai karir akademiknya ketika masih kecil di
desa Qazwin, banyak menghimpun yang erat kaintanya dengan
penyusunan hadis dan padsa usia 15 tahun sangat gandrung sekali dengan
ilmu hadis dan sempat berguru kepada Ali bin Muhammad al-Tanafasy
(w. 233H.). kegiatan tersebut berlangsung dengan mencari guru ke
berbagai daerah dan mendengarkan langsung hadis sehingga pada
akhimya beliau menjadi seorang ulama hadis yang kita kenal sampai
sekarang. Beliau meninggal pada hari Selasa tanggal 22 Ramadan tahun
273 H. dalam usia 74 tahun.

. Imam Al-Nasa'i

imam al-Nasa'i nama lengkapnya adalah Ahmad bin Syu'aib bin Ali bin
Sinan bin Bahr bin Dinar, dan diberi gelar dengan Abu Abd al-rahman al-
Nasa'i. beliau dilahirkan pada tahun215 H. di kota Nasa yang masih
termasuk wilayah Khurasan. Beliau memulai aktifitas pendidikannya
dengan menghafal al-Qur'an dan menerima berbagai disiplin keilmuan dari
guru-gurunya. Pada usia 15 tahun, beliau mengadakan perjalanan ke
daerah Hijaz, Irak, Syam, Mesir, dan daerah-daerah lainnya yang masih
berada di Jazirah Arabia untuk mendengarkan dan mempelajari hadis Nabt
dari ulama-ulama negeri yang beliau kunjungi tersebut. Beliau sangat
unggul dan piawai dalam disiplin ilmu hadis dan sangat mengusai serta
ahli dalam ilmu tersebut. Beliau meninggal pada tahun 303 H. di Mesir.

. Imam Ahmad

Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn Muhammad Ibnu Hambal ibn Hilal
ibn Asad ibn Idris ibn 'Abdillah ibn Hayyan ibn 'Abdillah bin Anas ibn
'Awf ibn Qasit ibn Mizan ibn Syaiban ibn Dhulal ibn Isma'il ibn Ibrahim.
Beliau dilahirkan pada bulan Rabi'ul Awal tahun 164 H./Nopember tahun
780 M. di kota Maru Baghdad, sekaligus tempat kelahiran sang Ibu. Pada
usia 16 tahun beliau belajar hadis untuk pertama kalinya pada Abu Yusuf,
seorang ahli ra'yu dan salah satu sahabat Abu Hanifah. Beliau banyak
melakukan perjalanan ke berbagai daerah untuk mencari ilmu, etrutama
ilmu hadis antara lain: Kuffah, Bashrah, Makkah, Madinah, Yaman dan
Masopotamia. Beliau banyak meriwayatkan hadis dari beberapa ulama
hadis dan juga banyak hadis yang diriwayatkan dari beliau oleh tokoh-
tokoh besar dalam ilmu hadis. Kota Baghdad sebagai kota ilmu
pengetahuan telah menjadikan beliau seorang yang tersohor karena
keilmuannya dan sikapnya yang kukuh mempertahankan keyakinan, dan
sebagai kota dimana beliau meninggal dunia pada hari Jum'at bulan
Rabi'ul Awwal tahun 241 H./855 M.
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